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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui
penerapan model Quantum Learning. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 7 Makassar. Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas VII. 9 tahun ajaran 2023/2024. Objek penelitian adalah motivasi
belajar IPA peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan angket motivasi
belajar dan instrumen tes hasil belajar. Data angket dianalisis menggunakan analisis
statistik deskriptif. Sebagai data pendukung, digunakan instrumen tes untuk mengukur
hasil belajar peserta didik dan peningkatannya. Besar peningkatan hasil belajar
didasarkan pada skor N-gain dari rata-rata pretest dan posttest. Penelitian ini terlaksana
dalam 2 kali siklus. Setiap siklus terdiri atas 2 kali pertemuan. Motivasi belajar peserta
didik diukur sebanyak 3 kali pengukuran, yaitu prasiklus, siklus 1, dan siklus 2. Hasil
penelitian menunjukkan kecenderungan motivasi belajar peserta didik berada pada
kategori tinggi baik sebelum dan setelah siklus. Akan tetapi terjadi perbedaan kuantitas
di setiap fase siklus, hal tersebut memperlihatkan adanya efek dari tindakan, khususnya
pada siklus 2 di mana terdapat peningkatan jumlah peserta didik pada kategori motivasi
belajar sangat tinggi dan penurunan jumlah peserta didik pada kategori motivasi belajar
sedang. Berdasarkan hasil penelitian ini, bisa disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Quantum Learning dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Kata Kunci: Quantum 1Learning, Motivasi Belajar, IPA.

A. PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan secara intrinsik maupun ekstrinsik terhadap
peserta didik ketika melakukan kegiatan belajar, yang termanifestasikan dalam bentuk perilaku.
Terdapat beberapa indikator yang sering digunakan untuk menggambarkan motivasi belajar
seseorang, diantaranya: (1) Memiliki hasrat dan keinginan berhasil; (2) Adanya dorongan dan
kebutuhan untuk belajar; (3) Harapan dan cita-cita masa depan; (4) Apresiasi dalam pembelajaran;
(5) Adanya pembelajaran yang menarik; (6) Kondusifnya lingkungan pembelajaran [1]. Motivasi
belajar adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi hasil belajar peserta didik. Hal ini
disebabkan karena peserta didik yang tidak termotivasi untuk belajar, akan sulit atau bahkan tidak
mampu melakukan kegiatan pembelajaran [2][3]. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi
akan lebih giat dan tekun dalam belajar, sechingga mereka akan lebih mudah mencapai hasil belajar
yang optimal.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran IPA di SMA Negeri
7 Makassar, peserta didik di kelas VII cenderung masih kesulitan dalam menyampaikan
pendapatnya pada saat pembelajaran, terlebih saat dibentuk kelompok-kelompok diskusi. Selain
itu keterlibatan aktif belajar peserta didik secara menyeluruh masih perlu untuk terus ditingkatkan.
Hal ini sejalan dengan hasil pengamatan peneliti pada proses belajar mengajar peserta didik kelas
VII, di mana keaktifan mereka saat belajar secara berkelompok tidak menyeluruh, karena sebagian
peserta didik terlihat aktif mengikuti pembelajaran dan sebagian lainnya terlihat pasif. Kemudian
dalam aspek kuantitas, jumlah peserta didik kelas VII dalam satu kelas juga cukup banyak yaitu
sekitar 36 murid sehingga perlu adanya bentuk-bentuk pembelajaran yang berkorelasi positif
dengan situasi tersebut.

Keaktifan peserta didik dalam belajar salah satunya dipengaruhi oleh motivasi belajar mereka,
sebagaimana hasil penelitian dari Astuti (2020) mengungkapkan bahwa motivasi belajar menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Saat peserta didik memiliki
motivasi belajar yang tinggi maka kemauannya untuk terlibat aktif dalam pembelajaran semakin
tinggi [4].

Rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang relevan
dengan beberapa indikator motivasi belajar pada uraian sebelumnya, misalkan metode
pembelajaran yang tidak menarik atau materi pembelajaran yang terlalu sulit, dan lingkungan belajar
yang tidak kondusif. Oleh karena itu, perlu adanya upaya-upaya untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang inovatif dan menarik, seperti model pembelajaran Quantun Learning.

Quantum Learning adalah model pembelajaran yang dikembangkan oleh Bobbi DePorter dan
Mike Hernacki [5]. Model Quwantum 1earning termasuk model yang menerapkan kegiatan
pembelajaran dengan nyaman dan menyenangkan dalam menyampaikan sugesti positif yang
mendorong peserta didik berperan aktif dalam pencapaian belajarnya sendiri [6]. Model
pembelajaran ini berfokus pada pengembangan kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah.
Quantum 1earning menggunakan berbagai metode dan teknik pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan, seperti permainan, simulasi, dan diskusi kelompok. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa Quantum 1earning dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik [1][6][7].
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Quantum 1.earning dapat meningkatkan rasa ingin tahu,
minat, dan keterlibatan peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang dan kajian literatur di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
“Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik melalui Penerapan Model Pembelajaran Quantum:
Learning di SMP Negeri 7 Makassar.”

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model
pembelajaran Quantum Learning. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Makassar. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII. 9 semester genap tahun ajaran 2023/2024 dengan
jumlah sebanyak 36 orang peserta didik. Objek penelitian adalah motivasi belajar IPA peserta didik.
Penelitian ini terdiri dari beberapa siklus pembelajaran dengan menggunakan model penelitian yang
dikembangkan oleh Arikunto (2014). Setiap siklus terdiri atas empat tahap kegiatan, yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket motivasi belajar yang berisi 25 item pernyataan
dengan rentang skor item 1 - 4. Skor maksimum yang dapat diperoleh dalam pengisian angket ini
sebesar 100 poin, sementara skor minimumnya sebesar 25 poin. Adapun pedoman penskoran
angket motivasi belajar berdasarkan skala likert dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Pedoman Penskoran Angket Motivasi Belajar Skala Likert

Kriteria Skor
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

(Sumber: Sudjana, 2005)
Data angket yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif.
Untuk membantu mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar tersebut digunakan pedoman

pengkategorian skor motivasi belajar seperti pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Pedoman Pengkategorian Skor Motivasi Belajar

Interval Skor Kategori
85 =X =100 Sangat Tinggi
70 =X <85 Tinggi
55=X <70 Sedang

40 =X <55 Rendah

25 =X <40 Sangat Rendah

(Sumber: Adaptasi Peneliti dari Sugiyono, 2014)

Sebagai data pendukung dalam penelitian ini, digunakan instrumen tes untuk mengukur hasil
belajar peserta didik dan peningkatannya. Pengukuran hasil belajar dilakukan sebanyak 2 kali
pengukuran yaitu sebelum dan setelah PTK pada materi Bumi dan Tata Surya. Instrumen tes hasil
belajar yang diaplikasikan berupa tes objektif (pilihan ganda dan jawaban singkat) sebanyak 15
nomor. Besar peningkatan hasil belajar didasarkan pada skor N-gain dari rata-rata pretest dan posttest.
Perolehan nilai rata-rata N-gain diinterpretasikan berdasarkan Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Interpretasi Skor Rata-rata N-Gain

Indeks Gain Kategori
g >0,7 Tinggi

0,3=g<0,7 Sedang
g<03 Rendah

(Sumber: Hake, 1999)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terlaksana dalam 2 kali siklus pembelajaran dimana setiap siklus terdiri atas 2 kali
pertemuan, dengan alokasi waktu 2 JP (2 X 40 menit) untuk setiap pertemuannya. Motivasi belajar
peserta didik diukur sebanyak 3 kali pengukuran, yang terbagi ke dalam prasiklus, siklus 1, dan
siklus 2. Pengukuran motivasi belajar sebelum siklus peneliti lakukan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat motivasi awal peserta didik dalam belajar, yang kemudian dapat digunakan sebagai
pembanding untuk siklus-siklus berikutnya.
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Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data motivasi belajar peserta didik yang variatif baik
sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran Quantum I earning. Berikut adalah tabel hasil
pengukuran motivasi belajar peserta didik:

Tabel 4. Motivasi Belajar IPA Kelas VII.9 SMP Negeri 7 Makassar

Statistik Deskriptif Prasiklus Siklus 1 Siklus 2
Jumlah Responden 30 30 30
Skor Maksimum 91 92 93
Skor Minimum 67 64 63
Rata-rata 76,4 76,2 80
Kategori 71 75 77

(Sumber: Hasil Analisis Data)

Berdasarkan data Tabel 4, diketahui rata-rata skor motivasi belajar peserta didik pada prasiklus
sebesar 76, 4 dalam kategori tinggi. Kemudian pada siklus 1 rata-rata skor motivasi belajar peserta
didik sebesar 706, 2 dalam kategori tinggi. Dan pada siklus 2 rata-rata skor motivasi belajar peserta
didik sebesar 80 yang juga termasuk kategori tinggi. Tingkat motivasi belajar peserta didik dan
persebarannya baik pada prasiklus, siklus 1 dan siklus 2 dapat digunakan untuk mengetahui
kecenderungan dan pengaruh dari tindakan setiap siklus pembelajaran. Berikut tabel persebaran
kategori motivasi belajar peserta didik:

Tabel 5. Persebaran Motivasi Belajar IPA Peserta Didik

No. . umlah Peserta Didik
Interval Skor Kategori Beasiiins | Sikne1 Siklus 2
1. 85 =X =100 Sangat Tinggi 5 6 7
2. 70 <X <85 Tinggi 21 19 20
3. 55 =X <70 Sedang 4 5 3
4. 40 <X <55 Rendah 0 0 0
5. 25 =X <40 Sangat Rendah 0 0 0

(Sumber: Hasil Analisis Data)

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat kecenderungan motivasi belajar peserta didik berada pada
kategori tingei baik sebelum dan setelah siklus. Selain itu, terjadinya perbedaan kuantitas di setiap
fase siklus memperlihatkan adanya efek dari tindakan, khususnya pada siklus 2 di mana
terdapat peningkatan jumlah peserta didik pada kategori motivasi belajar sangat tinggi dan
penurunan jumlah peserta didik pada kategori motivasi belajar sedang. Hasil pada siklus 2 ini
diperkuat oleh nilai rata-rata motivasi belajar peserta didik yang meningkat, dari skor 76 pada
prasiklus dan siklus ke-1 menjadi 80 pada siklus ke-2. Selain itu, berdasarkan nilai hasil belajar
peserta didik antara sebelum dan setelah siklus menunjukkan peningkatan hasil sebagaimana yang
tertuang pada tabel berikut:
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Tabel 6. Hasil Belajar IPA Kelas VII.9 SMP Negeri 7 Makassar

Statistik Deskriptif Pretest Posttest
Jumlah Responden 29 29
Skor Maksimum 90 100
Skor Minimum 10 60
Rata-rata 53,79 80,34
N-Gain 0,40

(Sumber: Hasil Analisis Data)

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah tingkat motivasi
belajarnya [12]. Merujuk pada Tabel 6 di atas, terlihat bahwa hasil belajar IPA peserta didik
mengalami peningkatan dengan skor N-gain sebesar 0,40 dalam kategori sedang. Peningkatan hasil
belajar tersebut sejalan dengan peningkatan motivasi belajar peserta didik pada siklus ke-2.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, bisa disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Quantum Learning dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi Bumi dan Tata
Surya kelas VII.9 SMP Negeri 7 Makassar tahun ajaran 2023/2024 dengan ketercapaian rata-rata
motivasi belajar sebesar 80% dan persentase peningkatan hasil belajar berdasarkan skor N-gain
sebesar 40% dalam kategori sedang.
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